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DAFTAR ISTILAH 

 

WHO : World Health Organization (WHO) atau yang dikenal juga sebagai 

Organisasi Kesehatan Dunia merupakan salah satu anggota Badan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang memiliki tugas sebagai 

koordinator kesehatan umum internasioal 

(HcoV-229E) : Spesies coronavirus yang menginfeksi manusia dan kelelawar. 

(HCoV-OC43 

 

: Anggota dari spesies Betacoronavirus 1, yang menginfeksi manusia 

dan ternak. 

(MERS) 

 

(SARS) 

: 

: 

Middle East respiratory syndrome adalah Penyakit pernapasan karena 

virus yang disebabkan oleh virus korona.  

Severe acute respiratory syndrome Suatu penyakit pernapasan menular 

dan kadang-kadang fatal yang disebabkan oleh coronavirus. 

3CLpro 

 

: 

 

Endopeptidase C30 dalam berbagai virus corona, sering disebut "3C-

like proteinase", merupakan keluarga enzim yang ditemukan dalam 

poliprotein  virus corona  dan memotong polyprotein di dua situs 

pembelahan diri. Endopeptidase C30 adalah sisteina protease di bawah 

klan PA, klasifikasi MEROPS C30. 

ACE-2-R : Angiotensin-converting enzyme 2-receptor 

Angiotensin Converting 

Enzyme 2 (ACE 2) 

: Enzim pengubah angiotensin atau Angiotensin converting enzyme 2 

adalah eksopeptidase yang mengkatalisasi perubahan angiotensin I ke 

nonapeptide angiotensin, atau konversi angiotensin II ke angiotensin 

1-7 

Antimikroba 

  

: Satu jenis obat-obatan yang memiliki fungsi untuk membunuh atau 

menghambat laju pertumbuhan mikroba, dimana salah satunya adalah 

antibiotik. 

Antivirus : Golongan obat yang digunakan untuk menangani penyakit-penyakit 

yang disebabkan infeksi virus. 

Beta corona virus : Merupakan salah satu dari empat genus koronavirus dalam subfamili 

Orthocoronavirinae, keluarga Coronaviridae, dan ordo Nidovirales. 

Virus ini merupakan virus zoonotik yang beramplop, memiliki asam 

nukleat berupa RNA untai tunggal dengan sense-positif 

Beta corona viruses 

RaTG13 

: RaTG13 adalah virus korona terkait SARS yang ditemukan pada 

kelelawar dan sangat mirip dengan virus SARS-CoV-2.  

BPDASPS : Bina Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Perhutanan Sosial 

CADD : Computer-aided drug designing 

Covid-19 : Jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus Severa acute 

respiratory syndrome Coronavirus-2 (SARS-cov-2) 

Droplet : Percikan pernapasan atau liur adalah partikel yang sebagian besar 

terdiri dari air yang dihasilkan oleh saluran pernapasan  

Fomit : Merupakan istilah untuk permukaan benda yang terkontaminasi virus 

Furin : Enzim yang berfungsi sebagai aktivator protein dalam tubuh manusia. 



 

 

HCoV-229E : Spesies coronavirus yang menginfeksi manusia dan kelelawar 

HCoV-NL63 

 

: Spesies coronavirus, khususnya Setracovirus dari antara genus 

Alphacoronavirus 

HCoV-OC43 

 

: Anggota dari spesies Betacoronavirus 1, yang menginfeksi manusia 

dan ternak 

Helicase 

 

: Helikase yang umum ditemukan adalah Helikase DNA dan Helikase 

RNA. Helikase DNA memiliki nomor EC 3.6.4.12 dan berperan dalam 

proses replikasi DNA. Berbeda dengan helikase DNA, helikase RNA 

memiliki nomor EC 3.6.4.13 dan berperan dalam proses translasi. 

HKU1 : Spesies koronavirus yang berasal dari tikus yang terinfeksi. Pada 

manusia, infeksi mengakibatkan penyakit pernapasan bagian atas 

dengan gejala pilek, tetapi dapat berlanjut ke radang paru-paru dan 

bronkiolitis 

Inhibitor : Zat Yg Mencegah Pertumbuhan 

Novel Coronavirus : Merupakan nama sementara yang diberikan untuk coronavirus 

sebelum nama permanen ditetapkan 

Nsp1 : NSP1, produk dari gen rotavirus , adalah protein pengikat RNA 

nonstruktural yang mengandung daerah kaya sistein dan merupakan 

komponen perantara replikasi awal. 

NsP3c : Protein nonstruktural SARS-CoV.  

PDB : Protein Data Bank 

PLpro 

 

: Inhibitor ampuh melawan protease mirip papain (PLpro) dari virus 

corona yang menyebabkan sindrom pernapasan akut parah (SARS-

CoV).  

Protein E (amplop) : Protein selubung pembungkus virus. 

Protein M (membran) : Pembentuk struktur virus. 

Protein N 

(nukleokapsid) 

: Protein yang berikatan dengan RNA membentuk nukleokapsid. 

Protein S (spike) : Protein permukaan virus untuk mengikat reseptor sel inang. 

Radikal bebas : molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan elektron 

bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan homolitik suatu ikatan 

kovalen. 

Receptor Binding 

Domain (RBD 

: Bagian yang langsung menempel pada reseptor ACE2. 

Reseptor : Molekul protein yang menerima sinyal kimia dari luar sel. 

RNA : ribonukleat acid yang merupakan salah satu materi genetik yang 

terdiri dari nukleotida. 

SARS-CoV-2 : Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 merupakan jenis 

virus penyebab timbulnya penyakit COVID-19 

Sisir : Sarang lebah sebagai tempat kehidupan lebah. 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rotavirus&usg=ALkJrhj4A4skSwKXseqTSCDGjBYDtvvLXQ
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Abstrak. Telah dilakukan kajian senyawa metabolit sekunder dalam madu lebah Apis 

cerana dan Apis dorsata asal Amfoang, Kabupaten Kupang untuk mengetahui senyawa 

yang berpotensi sebagai anticovid-19. Metode yang digunakan yaitu uji Fitokimia dan studi 

pustaka. Uji fitokimia dilakukan untuk menganalisis golongan senyawa metabolit sekunder, 

sedangkan studi pustaka untuk mengkaji senyawa-senyawa yang teridentifikasi pada hasil 

uji fitokimia, yang berpotensi sebagai bahan anticovid-19. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

kedua jenis sampel positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin serta steroid. 

Hasil kajian pustaka terhadap senyawa-senyawa yang teridentifikasi, diperoleh informasi 

bahwa senyawa yang tergolong berpotensi sebagai bahan anticovid-19 yaitu kuercetin, 

myricetin, hesperidin serta kaempferol. 

  
 

Kata kunci: Madu, Apis dorsata, Apis cerana, Anticovid-19. 

 

 



STUDY OF SECONDARY METABOLITE COMPOUNDS IN HONEY Apis cerana 
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Abstract. Study of secondary metabolites in Apis cerana and Apis dorsata from Amfoang, 

Kupang Regency has been carried out to determine compounds that have the potential to act 

as anti-covid-19. The method used is Phytochemical test and literature study. Phytochemical 

tests were carried out to analyze the secondary metabolite compounds, while the literature 

study was to examine the compounds identified in the phytochemical test results, which 

have potential as anti-covid-19 ingredients. The results showed that both types of positive 

samples contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and steroids. Based on the 

literature review of the identified compounds, information was obtained that the compounds 

classified as potential anticovid-19 ingredients were quercetin, myricetin, hesperidin and 

kaempferol. 
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